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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat selama periode
2018-2023. Jumlah sampel penelitian sebanyak 45 perusahaan dari 472 perusahaan yang digunakan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini dianalisa menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan
Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa peningkatan transfer pricing tidak akan
meningkatkan praktik tax avoidance sedangkan peningkatan profitabilitas akan meningkatkan praktik tax
avoidance.

Kata Kunci : Transfer Pricing, Profitabilitas, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan salah satu praktek dari agresitivas pajak, berarti
suatu tindakan bertujuan untuk merekayasa kena pajak yang dilakukan secara legal dan tidak
melanggar peraturan perpajakan (Napitupulu et al., 2020). Pada dasarnya penghindaran pajak adalah
upaya dalam meminimalisir besaran beban pajak dengan memanfaatkan celah atau kelemahan
peraturan perundangan-undangan, sehingga tidak ada hukum yang dilanggar tetapi tindakan ini
dikatakan sebagai tindakan yang tidak bermoral (unacceptable) (Azzahra et al., 2022 ; Lintang et al.,
2023).

Dilansir berdasarkan CNBC pada tahun 2019 terungkapnya praktik penghindaran pajak yang terjadi
pada PT. Adaro Energy Tbk. Penghindaran pajak yang dilakukan pada PT. Adaro Energy Tbk
menggunakan metode tranfer pricing. Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur pada sektor
pertambangan yang cukup besar di Indonesia. Bersumberkan pada laporan Global Witness mengenai
Taxing Time for Adaro, PT Adaro Energi Tbk sudah menggantikan keuntungan hasil penambangan
batu bara di Indonesia ke tempat bebas pajak pada perusahaan anak di Singapura, Coaltrade Services
International. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tagihan pajak di Indonesia dengan mengalihkan
dana ke perusahaan anak. Diduga perusahaan ini telah mengurangi tagihan pajak di Indonesia sebesar
USD 14 juta per tahun, dimana mereka dapat membayar pajak USD 125 juta jumlah lebih rendah dari
nilai semestinya yang dibayar di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa alasan perusahaan melakukan tax avoidance, salah
satunya adalah transfer pricing. Transfer pricing adalah memanfaatkan celah dalam Undang-Undang
perpajakan, tax avoidance memunculkan adanya kegiatan transfer pricing (Madjid & Akbar,2023) .
Transfer pricing adalah mekanisme penetapan harga yang tidak wajar dari aktivitas perusahaan yang
melakukan transaksi oleh penyedia barang dan jasa ke perusahaan yang memiliki hubungan istimewa
yang terjalin antara perusahaan dan anak perusahaan atau perusahaan afiliasi yang ada di daerah lain
(Juliana & Stiawan, 2022). Tax Avoidance salah satu faktor yang masih terdapat di negara yang
menerapkan tarif pajak yang rendah, sehingga memicu perusahaan multinasional melakukan investasi
atau mengalihkan penghasilan ke negara tersebut dengan melakukan praktik transfer pricing (Hidayat
& Wijaya, 2022). Perkembangan transfer pricing tidak lepas dari globalisasi, globalisasi berperan
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mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan antarnegara dalam rangka memudahkan arus
barang, jasa, modal, dan sumber daya manusia antarnegara. Globalisasi telah memunculkan tumbuh
dan berkembangnya perusahaan multinasional (Lintang et al., 2023). Hasil penelitian dari Napitupulu
et al., (2020) dan Wijaya & Suparmun (2023) diperoleh bahwa transfer pricing tidak berpengaruh
pada tax avoidance. Hal ini dikarenakan tata cara pengungkapan transaksi pihak relasi secara detail
belum ditetapkan di dalam PSAK 7 sehingga penilaian terhadap transfer pricing dapat menjadi antara
satu perusahaan dengan perusahaan lain. Sedangkan, penelitian dari Sianturi & Sanulika (2023) dan
Hidayat & Wijaya (2021) transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan
transfer pricing sering digunakan oleh perusahaan multinasional untuk mengirim keuntungan dengan
tujuan untuk menghindari pajak. Sehingga variabel transfer pricing salah satu faktor yang akan
mempengaruhi tindakan tax avoidance.

Selain transfer pricing perusahaan multinasional juga ditandai dengan adanya profitabilitas yang
menjadi faktor dalam mempengaruhi tax avoidance. Profitabilitas merupakan ukuran Kinerja suatu
perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu dalam jangka waktu
tertentu (Wardoyo et al., 2022). Profitabilitas dan penghindaran pajak akan memiliki hubungan yang
positif jika suatu perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak maka perusahaan tersebut harus
bijak dalam mengelola laba perusahaan sehingga tidak perlu membayar pajak dalam jumlah besar
(Kania & Malau, 2021). Meningkatnya beban pajak, perusahaan cenderung melakukan tindakan
penghindaran pajak. Hasil penelitian dari Napitupulu et al., (2020) dan Azzahra et al., (2020)
diperoleh bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena putusan perusahaan
dalam melakukan praktik tax avoidance bukan bergantung pada tinggi atau rendahnya laba yang
dihasilkan oleh perusahaan melainkan perusahaan harus mempertimbangkan cost dan benefit dari
praktik tax avoidance tersebut karena dibutuhkan biaya yang besar untuk melakukan tax avoidance.
Sedangkan, penelitian dari Mahdiana & Amin (2020) dan Prima (2019) profitabilitas berpengaruh
terhadap tax avoidance dikarenakan nilai koefisien variabel profitalitas menunjukan nilai positif
sehingga semakin besar profitabilitas maka tax avoidance semakin tinggi.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakuan penelitian
tentang Transfer Pricing dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Teori keagenan menyatakan hubungan kontraktual antara agen (manajer) dan prinsipal (pemilik
usaha), dimana agen melakukan tugas-tugas tertentu untuk prinsipal, yang pada prinsipnya agen harus
memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada yang berwenang. Salah satu tugas agen adalah
membuat laporan keuangan (Putriningsih et al., 2022). Konsep agency theory adalah hubungan atau
kontak antara principal dan agent. Teori agensi mengasumsikan bahwa masing-masing bagian
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga dapat menimbulkan konflik antara principal dan
agent. (Mahdiana & Amin, 2020).

Hubungan agency teory dengan variabel independen berada pada pihak prinsipal menginginkan laba
yang tinggi, tetapi agent menginginkan bonus dan beban pajak yg rendah, akibat benturan
kepentingan tersebut maka terjadinya konflik. Agent memilih untuk melakukan tax avoidance untuk
melakukan penghindaran beban pajak yang tinggi.

Tax Avoidance

Tax Avoidance ialah kegiatan penghindaran pajak dengan menuruti aturan atau tindakan yang legal
(Yohanes & Sherly, 2022). Artinya tax avoidance melakukan penghindaran pajak namun tetap sesuai
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang sah. Tax Avoidance adalah salah satu
hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak sehingga menyebabkan berkurangnya penerimaan
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kas negara (Sari & Kurniato, 2022). Penghindaran pajak ini dilakukan terhadap berbagai aspek
perpajakan yang bersifat legal karena tujuan di lakukannya adalah meminimalisasi beban dan
pembayaran pajak atau memaksimalkan penghasilan setelah pajak (Mahdiana & Amin, 2020).

Transfer Pricing

Transfer pricing umumnya sebenarnya bersifat netral, tapi dalam praktiknya sering kali diartikan
sebagai upaya Perusahaan dalam meminimalisir besarnya jumlah pajak melalui pengalihan harga atau
laba antar perusahaan dalam satu group (Mahdiana & Amin, 2020). Namun, istilah transfer pricing ini
sering sekali diartikan sebagai hal yang tidak baik (abuse of transfer pricing), yaitu dengan
pengalihan penghasilan dari perusahaan di negara dengan tarif pajak yang tinggi ke perusahaan lain
dalam satu grup di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah sehingga perusahaan dapat
mengurangi total beban pajak tersebut (Napitupulu et al., 2020). Menurut Chrisandy & Simbolon
(2022) transfer pricing ialah harga yang dibayarkan ketika bagian dari perusahaan menyediakan
barang atau jasa ke bagian lain dari perusahaan yang sama. Adapun rumus yang digunakan adalah :

_ Piutang Usaha Pihak Berelasi

Total Piutang

Profitabilitas

Profitabilitas ialah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan yang
berasal dari aktivitas bisnisnya pada periode tertentu dan bersumber dari penggunaan modal,
penggunaan aset maupun penjualan (Dewinta & Setiawan, 2016). Profitabilitas juga dapat digunakan
guna untuk mengukur keefektivitasan dari kinerja manajemen dalam mengerjakan kegiatan
operasional perusahaannya. Adapun rumus yang digunakan adalah :

Laba bersih setelah pajak

ROA =
0 Total Aset

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data penelitian berupa data
sekunder yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun
2018-2023 yang diperoleh dari website www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 472 perusahaan dan sampel yang berjumlah 38 perusahaan dengan metode
purposive sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS 25.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :

1) Perusahaan manufaktur sektor Cyclical, Non Cyclical, Industrial, Basic Material dan
Healthcare yang terdaftar secara berturut — turut selama periode pengamatan yaitu tahun
2018-2023.

2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan yaitu tahun 2018-2023.

3) Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah selama periode penelitian.

4) Perusahaan dimiliki oleh perusahaan asing dengan kepemilikan 20% atau lebih dengan
PSAK No. 15

5) Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian.
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Teknik Pengolahan Data

Data dikumpulkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang kemudian diseleksi
dengan menggunakan teknik pengumpulan data purposive sampling dengan kriteria tertentu
untuk mendapatkan sampel penelitian

Tabel 1. Operasional Variabel
Variabel Pengukuran Pengukuran

Transfer Pricing TP = Piutang Usaha Pihak Berelasi Rasio

Total Piutang

Profitabilitas Laba bersih setelah pajak Rasio
ROA =
Total Aset
Tax Avoidance ETR Beban Pajak Rasio

- Laba Sebelum Pajak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil penelitian yaitu hasil analisis, perancangan dan keluaran dari penelitian (Aplikasi) yang
dapat dilengkap dengan table, grafik atau gambar. Bagian dari pembahasan memaparkan hasil
pengolahan data dan interpretasi hasil penelitian yang diperoleh serta mengaitkan dengan sumber
rujukan yang relevan.

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Adapun pengujian hipotesis yang diperlukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Koefisien Determinasi

Hasil pengujian dari hipotesis dapat dilihat dari koefisien determinasi. Koefisien
determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat (dependent variabel). Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
variabel bebas bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat. Berikut tabel koefiesien determinasi:

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .253° .064 .054 .049407
a. Predictors: (Constant), ROA, TF
b. Dependent Variable: ETR

Berdasarkan pada tabel 5.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 Square yang
diperoleh adalah 0,055. Hal ini berarti 6,4% kemampuan variabel bebas yaitu beban pajak
(X1), mekanisme bonus (X2), dan ukuran perusahaan (X3) dalam menjelaskan variabel
terikat yaitu transfer pricing () dan sisanya 93,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
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2) Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji T bertujuan untuk melihat apakah masing-masing variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu beban pajak, mekanisme bonus, dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 12 transfer pricing. Uji ini dapat dilihat dari
kolom nilai signifikan masing masing variabel. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.

Tabel 3. Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .248 .008 32.160 .000
TF .064 .040 .118 1.615 .108
ROA -.261 .084 -.226 -3.095 .002

a. Dependent Variable: ETR

Berdasarkan tabel 2 hasil uji parsial atau uji T adalah sebagai berikut:

1) Hasil dari nilai signifikansi variabel beban pajak yang diproksikan dengan ETR vyaitu
sebesar 0,108 yang berarti transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 0,108 > 0,05 sehingga hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima.

2) Hasil dari nilai signifikansi variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA yaitu
sebesar 0,002. Dengan demikian profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal
ini dikarenakan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga hipotesis kedua dalam penelitian
ini ditolak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Transfer pricing yang diproksikan dengan Tranfer

Pricing (TP) tidak terdapat pengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Temuan ini didukung oleh data penelitian yang
menunjukkan pada perusahaan manufaktur memiliki nilai terendah pada piutang pihak berelasi senilai
0 yang dimaksud adalah terdapat perusahaan yang tidak memiliki piutang pihak berelasi. Profitabilitas
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Dalam penelitian
ini, profitabilitas yang berpengaruh terhadap tax avoidance dapat dijelaskan oleh keinginan manajer
untuk meningkatkan laporan keuangan dengan cara mengurangi pajak yang harus dibayar, tetapi ini
tidak selalu menghasilkan keuntungan jangka panjang yang optimal bagi perusahaan atau pemiliknya.

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagi peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi tax avoidance
sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dan dapat melengkapi keterbatasan dan kekurangan
penelitian ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih Kepada Politeknik Negeri Medan melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada
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